
DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................i 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................... ii 

KATA PENGANTAR .................................................................................... iii 

DAFTAR ISI .................................................................................................. v 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................... vi 

BAB I. PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................ 1 

B. Tujuan Kegiatan Magang Industri II................................................ 3 

C. Hasil Yang Diharapkan Dalam Kegiatan Magang Industri II .......... 3 

BAB II. PROFIL INDUSTRI/PERUSAHAAN ............................................... 4 

A. Sejarah Perusahaan ....................................................................... 4 

B. Visi dan Misi Perusahaan ............................................................... 5 

C. Struktur Organisasi Perusahaan .................................................... 5 

D. Waktu dan Tempat Magang Industri II ........................................... 7 

BAB III. HASIL KEGIATAN MAGANG INDUSTRI II .................................. 8 

A. Pemanenan ..................................................................................... 8 

B. Pemupukan Pada Tanaman Perkebunan ....................................... 17 

C. Pengendalian Gulma Kimia (Chemist) ............................................ 22 

BAB IV. SARAN DAN KESIMPULAN .......................................................... 30 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 30 

B. Saran ................................................................................................ 30 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 32 

LAMPIRAN .................................................................................................... 33 



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Peta Lokasi PT Gemilang Sejahtera Abadi ............................... 34 

Lampiran 2 Struktur Organisasi PT Gemilang Sejahtera Abadi................... 35 

Lampiran 3 Kegiatan Pemanenan ................................................................ 36 

Lampiran 4 Kegiatan Pemupukan ................................................................ 36 

Lampiran 5 Kegiatan Penyeremprotan ......................................................... 37 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinennsis Jacq.) berasal dari Nigeria, 

Afrika Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit 

berasal dari amerika selatan yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan 

spesies kelapa sawit dihutan Brazil dibanding Afrika. Pada kenyataanya 

tanaman kelapa sawit hidup subur diluar dari daerah asalnya, seperti 

Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini. Bahkan mampu 

memberikan hasil produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi,2012) 

Indonesia merupakan salah satu penghasil minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia dengan luasan tutupan lahan kelapa sawit sebesar 16,38 juta hektar 

dan produksi 46,8 juta ton CPO, Dari jenis-jenis minyak nabati yang ada, 

minyak kelapa sawit menjadi produk yang paling diminati oleh masyarakat. 

Perkembangan industri minyak nabati di Indonesia selama 20 tahun terakhir 

sangat pesat seiring dengan pertumbuhan industry kelapa sawit di Indonesia. 

Peran industri kelapa sawit terhadap perekonomian nasional hingga saat ini 

belum dapat digantikan, dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya industri 

sawit sudah menyarap sekitar 16 juta tenaga kerja, dari aspek ekspor, pada 

sektor pertanian komoditas kelapa sawit menjadi punggawanya untuk 

mendulang devisa perekonomian Indonesia. Perkebunan menjadi subsektor 

yang berkontribusi paling besar terhadap total ekspor pertanian. Sebesar 

96,86 persen dari total nilai ekspor pertanian 
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berasal dari komoditas perkebunan terutama kelapa sawit dengan share 

sebesar 73,83 persen. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Tahun 2021 merupakan tahun 

dimana ekspor minyak kelapa sawit (CPO dan turunannya) mengalami 

kenaikan paling tinggi selama kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu sebesar US$ 

27,6 miliar dengan pertumbuhan sebesar 58,79 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya. Hal ini lah yang menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas 

yang berperan penting dalam trend positif sektor pertanian dan sekaligus telah 

menjadikannya sebagai komoditas unggulan ekspor Indonesia. Dari total 

ekspor kelapa sawit tersebut, lebih dari 70 persen merupakan produk olahan 

CPO. (Kementrian Perekonomian, 2022) 

Pada kesempatan ini mahasiswa dapat mengembangkan ilmu yang 

didapat di bangku perkuliahan dan langsung dipraktikkan di perusahaan 

negara, instansi pemerintah, atau di perusahaan swasta yang berhubungan 

dengan progam studi Pengelolaan Perkebunan. Kegiatan ini sebagai salah 

satu syarat yang harus dipenuhi sebelum menyelesaikan studinya serta 

menambah pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja yang sebenarnya. 

PT. Gemilang Sejahtera Abadi sebagai salah satu perusahaan 

perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur sangat tepat untuk menambah 

pengetahuan, keterampilan, dan wawasan luas di bidang kelapa sawit yang 

tidak didapatkan pada saat di bangku perkuliahan dan menerapkan atau 

mengaplikasikan apa yang didapat di bangku perkuliahan ke perusahaan 

tersebut. 
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B. Tujuan Magang Industri II 
 

1. Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan mahasiswa terhadap 

aspek manajemen agronomi dan administrasi di sebuah perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. 

2. Untuk memahami prinsip kerja administrasi dan kegiatan teknis di lapangan 

dalam mengelola perkebunan kelapa sawit 

 
 

C. Hasil Yang Diharapkan 

 

1. Manambah keterampilan, pengetahuan, gagasan-gagasan seputar dunia 

perkebunan kelapa sawit. 

2. Membentuk pola pikir mahasiswa agar terkonstruktif baik serta memberikan 

pengalaman dalam dunia perkebunan kelapa sawit maupun dunia kerja di 

perkebunan. 

3. Mempersiapkan sumber daya yang berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan di perkebunan kelapa sawit. 
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